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etslactt A good learning system determines the creation of effe*ive learning. The components include lecfiirerc,
safien*, MethoL Media, Materials, and Environmental objectives. Lecareris one ofth" ,o^)onrn3 tnit i"i"iii, i"
creation ofeffective learning. For the implementation of effective learning, the teacher shiuld be able to plan a good
Iearntng by empowering all components in an higher edu,cation tearning Selection of an appropriate learning modeldetermines the level of effectiveness of the leirning process. Collabirative tearning model can be chosen as an
alternativelearning modelfor improving the active participation of studen*. Collaboritive learning modet, n"eaio ieimplemented in college. Collaborative learning model encourages students to be activeand interactive as well as
cooperationln completing academic tasks inthe classroom. Collaborative learningisfundamentally dffirentftom the
conventional approach, a more traditional "direct-transfer" or oone-way transmission" model. Learningis more
collaborative learning process viewed as a "learner-centered" and not "teacher-centered". Knowledgeis seen is asocial
construcl facilitated through peerintsraction, evaluation and cooperation. Therefore, changing thi role oflearmng in
the information (transferring knowledge), "the stage on the stage" to be a facilitator oisetf-learners to construct
\2wledee, "the guide on the side. Benefits that can through collaborative iearning, no^rty, lj tni ,"i"i"ti"" ,f
differences, 2) recognition ofthe individual 3) a sense of responsibility,4) promoteiooperation tn achieve commongoals,S) help each other and under stand the problemsthey face ana jina-situtions, 6) gavea positive response to the
otherparty, T) developmentofcommonvisionforcollaborativeworl<,and 8) asense ofiiirdependencewith each other.
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PENDAHUTUAN
Kualitas pembelajaran di perguruan
Tinggi tidak bisa terlepas dari pembicaraan
profesionalisme dosen. Dosen sebagai salah
satu komponen Perguruan Tinggi berperan
sangat besar dalam mewujudkan kualitas
Perguruan Tinggi. Dosen dengan
kewenangan utama mengaiar berhadapan
langsung dengan para mahasiswa dalam
arena proses belajar-mengajar. Di arena
inilah dosen berinteraksi dengan para
mahasiswa. Berkaitan dengan hal tersebut
diperlukan'adanya perubahan orientasi
pendidikan tinggi. Menurut Satryo Sumantri
Brodjonegoro (2002) perubahan itu
ditujukan pada: pengajaran meniadi
pembelajaran; mahasiswa pasif menjadi
pembelajar aktif; berpusat pada
kemampuan (faculty) ke berpusat pada
pembelaiar; pembelajaran solita ri (solitary
learning) ke pembelajaran interaktif, dan
koperatif; pembelajaran di kelas meniadi
pembelaiaran di masyarakat. Arah
perubahan ini jelas menuju pada model
pembelaiaran yang dilandasi oleh prinsip-
prinsip atau teori-teori pembelajaran
modern, seperti pembelajaran koperatif(cooperative learning), pembelajaran
mahasiswa al<tif (student active learning),
dan pembelajaran yang berpusat. pada
mahasiswa (student-centere d learning).
Sebagai tenaga pendidik, dosen tidak
akan lepas dari 4 kompetensi yakni,
kompetensi pedagogik (membimbing),
kompetensi kepri-badian, kom-petensi
profesional, dan kompetensi sosial.
Kompetensi profesional meliputi
kemampuan merancang melaksanakan, dan
menyusun laporan penelitian; kemampuan
mengem-bangkan dan menyebarluaskan
inovasi dalam bidang ilmu pengeta-huan,
teknologi dan/atau seni; kemampuan
merancang, melak-sanakan dan menilai
pengabdian kepada masyarakat.
Dosen berbeda dengan guru.Menurut
UU No. 14 Tahun ZOOS, jika guru adalah
pendidik profesional tetapi dosen adalah
tenaga pendidik profesional dan ilmuwan
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